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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kandungan serat kasar, 

lemak kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen pada pakan komplit berbasis limbah 

penyulingan seraiwangi fermentasi yang disuplementasi antioksidan daun kelor. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima (5) 

perlakuan dan tiga (3) ulangan untuk masing-masing perlakuan. Perlakuan adalah 

P0 tanpa dosis antioksidan, P1 suplementasi antioksidan dengan dosis 0,125%; P2 

suplementasi antioksidan dengan dosis 0,25%; P3 suplementasi antioksidan 

dengan dosis 0,375% dan P4 suplementasi antioksidan dengan dosis 0,50%. 

Peubah yang diukur adalah kandungan Serat Kasar, Lemak Kasar dan Bahan 

Ekstrak Tanpa Nitrogen. Hasil penelitian menunjukan bahwa ransum komplit 

berbasis limbah serai wangi fermentasi yang disuplementasi antioksidan daun 

kelor dengan dosis yang berbeda (0%, 0,125%, 0,25%, 0,375%, 0,50%) 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05). Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa suplementasi antioksidan ekstrak daun kelor 

menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap kandungan serat kasar, 

lemak kasar dan bahan ekstrak tanpa nirogen. 

 

Kata kunci : suplementasi antioksidan, fermentasi, daun kelor. 
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